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ABSTRACT. Indonesia's coastal areas encompass important ecosystems such as mangroves,
seagrass beds, and coral reefs, which play a role in supporting capture fisheries productivity. However,
ecosystem degradation due to human activities has the potential to reduce habitat quality and the
availability of fish resources for traditional fishermen. This study aims to assess the condition of the
coastal ecosystem in Lakudo Village and analyze its role as an ecological foundation for traditional
fishermen's capture fisheries productivity. The study used a descriptive qualitative approach with a case
study method. Primary data were obtained through semi-structured interviews with traditional fishermen
and field documentation, while secondary data came from village reports and scientific publications.
Data analysis was conducted thematically to identify the socio-ecological relationships between coastal
ecosystem conditions and fisheries productivity. The research results indicate that seagrass beds and
coral reefs continue to support capture fisheries, while the presence of mangroves at the study site is
relatively limited. Fishers have also reported a downward trend in their catch over the last three years,
which is attributed to an increase in the number of fishers and competition for the utilization of fish
resources. The results of the study are expected to support sustainable coastal resource management
and strengthen local community food security.

Keywords: coastal ecosystems, capture fisheries, productivity, mangrove, seagrass

ABSTRAK. Wilayah pesisir Indonesia memiliki ekosistem penting seperti mangrove, padang lamun,
dan terumbu karang yang berperan dalam mendukung produktivitas perikanan tangkap. Namun,
degradasi ekosistem akibat aktivitas manusia berpotensi menurunkan kualitas habitat dan ketersediaan
sumber daya ikan bagi nelayan tradisional. Penelitian ini bertujuan mengkaji kondisi ekosistem pesisir
Desa Lakudo serta menganalisis perannya sebagai landasan ekologis produktivitas perikanan tangkap
nelayan tradisional. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan nelayan tradisional dan
dokumentasi lapangan, sedangkan data sekunder berasal dari laporan desa dan publikasi ilmiah.
Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi hubungan sosial-ekologis antara kondisi
ekosistem pesisir dan produktivitas perikanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa padang lamun dan
terumbu karang masih mendukung aktivitas perikanan tangkap, sedangkan keberadaan mangrove di
lokasi penelitian relatif terbatas. Nelayan juga melaporkan kecenderungan penurunan hasil tangkapan
dalam tiga tahun terakhir, yang dikaitkan dengan meningkatnya jumlah nelayan dan persaingan
pemanfaatan sumber daya ikan. Temuan ini diharapkan mendukung pengelolaan sumber daya pesisir
yang berkelanjutan serta memperkuat ketahanan pangan masyarakat lokal.

Kata kunci: ekosistem pesisir, perikanan tangkap, produktivitas, mangrove, lamun
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir Indonesia memiliki
ekosistem yang beragam dan saling
terhubung, terutama hutan mangrove,
padang lamun, dan terumbu karang.
Ketiga ekosistem tersebut membentuk
suatu kesatuan ekologis (ecological
continuum) yang berperan penting dalam
menopang biodiversitas dan ketahanan
wilayah pesisir serta menyediakan
berbagai jasa ekosistem (Mao et al., 2026).
Secara ekologis, ekosistem pesisir
berkontribusi terhadap tingginya
produktivitas perairan serta berfungsi
sebagai habitat, daerah pemijahan, dan
nursery ground bagi berbagai jenis ikan
dan biota laut yang bernilai ekonomi bagi
masyarakat pesisir (Xing et al., 2025).
Keberadaan dan kualitas ekosistem
mangrove dan padang lamun juga
berperan penting dalam mendukung fase
awal kehidupan ikan melalui penyediaan
habitat yang sesuai bagi juvenil, sehingga
berkontribusi  terhadap produktivitas
perikanan dan nilai ekonomi sumber daya
pesisir (Swading et al., 2024; Janes et al.,
2020).

Keterkaitan antarekosistem tersebut
membentuk fungsi habitat yang saling
melengkapi dalam suatu seascape
nursery, yang memungkinkan berbagai
jenis ikan memanfaatkan habitat berbeda
untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti
mencari makan, pemijahan, dan
pertumbuhan (Swading et al., 2024). Studi
global juga menunjukkan bahwa mangrove
memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas
perikanan pesisir melalui perannya
sebagai habitat penting bagi berbagai
sumber daya ikan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat (Friess, 2023).

Namun demikian terdapat beberapa
keterbatasan mendasar dalam literatur

Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 14(4), 364-374

yang ada. Pertama, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada
pendekatan biofisik dan  kuantitatif,
sehingga cenderung mengabaikan dimensi
sosial-ekologis, khususnya bagaimana
nelayan memaknai perubahan ekosistem
dalam praktik penangkapan sehari-hari.
Kedua, kajian yang menghubungkan
kondisi ekosistem dengan produktivitas
perikanan umumnya menggunakan data
agregat pada skala regional atau nasional,
sehingga kurang mampu menangkap
dinamika spesifik pada skala lokal. Ketiga,
masih terbatas penelitian yang
mengintegrasikan local ecological
knowledge sebagai bagian dari analisis
ilmiah dalam memahami keterkaitan
ekosistem dan produktivitas perikanan.
Padahal, pengetahuan ekologis nelayan
dapat memberikan informasi penting
mengenai penggunaan habitat,
perpindahan ikan, serta keterhubungan
antarekosistem yang sering kali tidak
terdokumentasi dalam data ilmiah
konvensional (Berkstrom et al.,, 2019).
Pendekatan berbasis pengetahuan lokal
juga dapat membantu mengidentifikasi
perubahan komposisi dan kelimpahan
sumber daya perikanan berdasarkan
pengalaman nelayan dalam jangka waktu
yang lebih panjang (Hallwass et al., 2020).

Penelitan  ini  menggabungkan
kondisi biofisik ekosistem pesisir dengan
pengalaman empiris nelayan dalam
menangkap ikan, sehingga menghasilkan
pemahaman mengenai hubungan
ekosistem dan produktivitas perikanan
yang lebih kontekstual dan operasional.
Berbeda dengan studi sebelumnya yang
bersifat agregatif, penelitian ini
menempatkan Desa Lakudo, Kabupaten
Buton Tengah sebagai unit analisis untuk
mengungkap dinamika sosial-ekologis
yang lebih detail dan spesifik. Penelitian ini
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tidak hanya mengidentifikasi kondisi
ekosistem saat ini, tetapi juga menelusuri
perubahan produktivitas perikanan
berdasarkan ingatan dan pengalaman
nelayan terhadap perubahan ekosistem
pesisir.

Penggunaan  pengalaman  dan
pengetahuan nelayan sebagai sumber
informasi juga memungkinkan penelitian
mengidentifikasi hubungan antara
perubahan habitat, pola pemanfaatan
wilayah penangkapan, dan perubahan
hasil tangkapan dari perspektif masyarakat
yang Dberinteraksi langsung dengan
ekosistem pesisir. Dengan demikian,
analisis penelitian ini membangun pola
hubungan sosial-ekologis berbasis narasi
nelayan dan memberikan kontribusi ilmiah
berupa pemahaman tentang hubungan
antara ekosistem pesisir dan produktivitas
perikanan dari perspektif nelayan, sebagai
pelengkap terhadap pendekatan biofisik
yang selama ini lebih dominan dalam
literatur.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam memperkaya pemahaman
mengenai hubungan antara kondisi
ekosistem pesisir dan  produktivitas
perikanan tangkap dari perspektif sosial-
ekologis. Adapun tujuan penelitian ini
adalah mengkaji kondisi ekosistem pesisir
di Desa Lakudo serta menganalisis
perannya sebagai landasan ekologis
produktivitas perikanan tangkap nelayan
tradisional.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni-Agustus 2026 di Desa Lakudo,
Kabupaten Buton Tengah, Provinsi
Sulawesi Tenggara (Gambar 1).
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Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus, yang berfokus pada
Desa Lakudo, Kabupaten Buton Tengah.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan
kontekstual mengenai peran ekosistem
pesisir sebagai landasan  ekologis
produktivitas perikanan tangkap nelayan
tradisional. Studi kasus memungkinkan
peneliti menggali fenomena sosial ekologis
secara utuh berdasarkan kondisi nyata di
tingkat desa.

Data primer dikumpulkan melalui
wawancara  semi-terstruktur  dengan
nelayan tradisional untuk menggali
persepsi, pengalaman, serta pengetahuan
lokal mengenai kondisi ekosistem pesisir
dan produktivitas perikanan tangkap.
Selain  itu, dilakukan  dokumentasi
lapangan berupa foto dan catatan kondisi
ekosistem pesisir (mangrove, padang
lamun, dan perairan pesisir) serta aktivitas
perikanan yang berlangsung. Informan
dalam penelitian ini ditentukan secara
purposive sampling dengan kriteria:
nelayan tradisional aktif (minimal lima
tahun pengalaman melaut, memiliki
ketergantungan langsung pada perikanan
tangkap, perwakilan variasi alat tangkap
(jaring, pancing, dan lain lain), jumlah
informan 25 orang. Data sekunder
diperoleh dari data perikanan setempat,
serta publikasi ilmiah dan dokumen
pendukung lain yang relevan. Data ini
digunakan  untuk  melengkapi dan
memperkuat informasi hasil pengumpulan
data primer.

Analisis Data
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis tematik
yang meliputi proses reduksi data,
pengelompokan tema, serta interpretasi
makna. Tahap ini bertujuan
mengidentifikasi pola hubungan antara
kondisi ekosistem pesisir dan produktivitas
perikanan tangkap berdasarkan sudut
pandang nelayan dan konteks lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik ~ responden  dalam
penelitian ini meliputi usia, lama menjadi
nelayan, jenis alat tangkap yang
digunakan, serta frekuensi melaut.
Responden mayoritas berusia antara 41

Tabel 1. Karakteristik responden

sampai 50 tahun dan memiliki pengalaman
melaut lebih dari 10 tahun. Jenis alat
tangkap yang paling banyak digunakan
adalah jaring, dan hampir seluruh
responden melaut setiap hari. Rincian
lengkap karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian
besar responden berada pada kelompok
umur 41-50 tahun (40%), diikuti kelompok
umur di atas 50 tahun (36%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden
masih berada pada usia produktif dan aktif
melakukan kegiatan penangkapan ikan.
Selain itub, sebagian besar responden
telah berprofesi sebagai nelayan

Karakteristik Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur 30-40 Tahun 6 24,0
41-50 Tahun 10 40,0
>50 tahun 9 36,0
Lama jadi nelayan 5-10 tahun 7 28,0
11-20 tahun 10 40,0
>20 tahun 8 32,0
Jenis alat tangkap Pancing 3 12,0
Jaring 21 84,0
Bubu 1 4,0
Frekuensi melaut 4—6 kali/minggu 2 8,0
23 92,0

Setiap hari
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selama lebih dari 10 tahun (72%), yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengamati
perubahan kondisi lingkungan pesisir dan
dinamika hasil tangkapan ikan dari waktu
ke55555 waktu. Dari aspek operasional
penangkapan, alat tangkap yang paling
banyak digunak55an adalah jaring (84%),
sedangkan frekuensi melaut didominasi
oleh nelayan yang melaut setiap hari
(92%). Tingginya intensitas aktivitas
melaut menunjukkan bahwa responden
memiliki interaksi yang kuat dengan
ekosistem pesisir sehingga mampu
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memberikan informasi yang relevan
mengenai kondisi mangrove, lamun,
kualitas  perairan, serta perubahan
produktivitas perikanan tangkap.
Karakteristik responden tersebut
menunjukkan bahwa nelayan di Desa
Lakudo memiliki pengalaman dan

pengetahuan lokal yang memadai terhadap
kondisi lingkungan pesisir. Pengetahuan
tersebut terbentuk melalui interaksi jangka
panjang dengan ekosistem laut dan
menjadi  dasar  dalam memahami
perubahan habitat ikan, kondisi perairan,
serta dinamika sumber daya perikanan.

Tabel 2. Persepsi nelayan terhadap kondisi ekosistem pesisir

Indikator Baik Sedang Kurang
Kondisi mangrove 2 5 18
Kondisi padang lamun 16 5 4
Kondisi terumbu karang 10 8 7
Kualitas perairan 14 6 5
Keberadaan biota pesisir 15 8 2

Gambar 2. Kondisi ekosistem pesisir
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Temuan ini sejalan dengan kajian
Ramadhany (2025) yang menyatakan
bahwa pengetahuan ekologis lokal (Local
Ecological Knowledge) vyang dimiliki
nelayan tradisional berperan penting dalam
memahami perilaku ikan, pola arus,
perubahan cuaca, dan karakteristik habitat
yang mendukung aktivitas penangkapan
ikan.

Berdasarkan Tabel 2, sebagian
besar responden menilai kondisi mangrove
di Desa Lakudo berada pada kategori
kurang. Hasil observasi lapangan
menunjukkan bahwa keberadaan
mangrove di wilayah penelitian memang
relatif terbatas dan tidak membentuk
hamparan yang luas. Beberapa nelayan
juga menyampaikan bahwa kawasan
pesisir Desa Lakudo sejak dahulu tidak
memiliki tutupan mangrove yang dominan
dibandingkan wilayah pesisir lain di
sekitarnya. Oleh karena itu, mangrove
belum menjadi ekosistem utama yang
menopang aktivitas perikanan tangkap
masyarakat setempat. Berbeda dengan
mangrove, kondisi padang lamun masih
dinilai baik oleh sebagian besar
responden. Meskipun keberadaan lamun
tidak ditemukan secara langsung di sekitar
permukiman pesisir, hamparan lamun
masih dapat dijumpai pada area yang
sedikit lebih jauh ke arah laut. Selama
observasi lapangan ditemukan berbagai
biota yang berasosiasi dengan lamun dan
perairan dangkal, seperti kepiting kecil,
ikan-ikan kecil, bulu babi, bintang laut,
kerang, cumi-cumi, ubur-ubur, dan alga.
Keberadaan biota tersebut menunjukkan
bahwa ekosistem lamun masih berfungsi
sebagai habitat penting bagi organisme
laut.

Temuan ini didukung oleh Espadero
et al. (2021) yang menyatakan bahwa
padang lamun sebagai habitat permanen
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dan menjadi salah satu ekosistem paling
produktif di  bumi yang mendukung
kelimpahan serta keanekaragaman
komunitas ikan. Dengan demikian, kondisi
lamun yang masih baik di Desa Lakudo
berperan penting dalam mempertahankan
keberadaan berbagai biota pesisir yang
ditemukan selama penelitian.

Kondisi terumbu karang di perairan
Desa Lakudo menunjukkan adanya
indikasi pemulihan ekosistem setelah
praktik penangkapan ikan yang merusak
berhasil dihentikan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan 25 nelayan responden,
seluruh responden menyatakan bahwa
praktik penangkapan ikan menggunakan
bom dan bahan bius sudah tidak dilakukan
lagi di wilayah perairan Desa Lakudo sejak
praktik tersebut dilarang oleh pemerintah
desa dan aparat terkait. Berdasarkan
keterangan nelayan, praktik penggunaan
bom dan bahan bius masih ditemukan
sekitar 10-15 tahun yang lalu dan
menyebabkan kerusakan pada sebagian
terumbu karang. Dalam satu dekade
terakhir, tidak ditemukan lagi aktivitas
penangkapan menggunakan bom maupun
bahan bius berdasarkan informasi
responden dan hasil pemantauan
pemerintah setempat. Selain penghentian
aktivitas penangkapan yang merusak,
beberapa program rehabilitasi dan
transplantasi karang juga telah dilakukan
pada sejumlah lokasi perairan. Hasil
observasi lapangan menunjukkan adanya
pertumbuhan koloni karang baru pada
beberapa lokasi, meskipun masih terdapat
bagian terumbu yang  mengalami
kerusakan. Temuan tersebut menunjukkan
adanya perubahan kondisi ekosistem ke
arah yang lebih baik setelah berkurangnya
tekanan akibat praktik penangkapan yang
merusak, meskipun proses pemulihan
terumbu karang belum berlangsung
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Gambar 3. Kondisi perairan dan pemukiman pesisir di Desa Lakudo

secara merata di seluruh wilayah perairan
Desa Lakudo.

Kualitas perairan secara umum
masih dinilai baik oleh sebagian besar
responden. Akan tetapi, hasil observasi
menunjukkan adanya sedimentasi pada
beberapa bagian pesisir.  Menurut
informasi  masyarakat, perkembangan
pembangunan permukiman yang semakin
mendekati garis pantai sejak puluhan
tahun terakhir serta kebiasaan sebagian
warga membuang sampah ke laut diduga
menjadi faktor yang memengaruhi kondisi
tersebut. Akumulasi sedimen dan sampah
pada beberapa titik pesisir berpotensi
menurunkan kualitas habitat apabila tidak
dikelola secara berkelanjutan.

Keberadaan biota pesisir
memperoleh penilaian baik dari sebagian
besar responden. Hasil observasi
lapangan menunjukkan masih

ditemukannya berbagai biota laut. Kondisi
ini  mengindikasikan bahwa ekosistem

pesisir Desa Lakudo masih mampu
menyediakan habitat, sumber makanan,
dan tempat perlindungan bagi berbagai
organisme laut. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi
ekosistem pesisir Desa Lakudo lebih
banyak ditopang oleh keberadaan padang
lamun dan terumbu karang dibandingkan
ekosistem mangrove yang relatif terbatas.
Keberadaan kedua ekosistem tersebut
diduga menjadi landasan ekologis yang
penting dalam mendukung keberadaan
biota pesisir dan produktivitas perikanan

tangkap nelayan tradisional di Desa
Lakudo.
Berdasarkan Tabel 3, sebagian

besar responden menyatakan bahwa hasil
tangkapan ikan mengalami penurunan
dalam beberapa tahun terakhir. Sebanyak
18 responden menilai hasil tangkapan
menurun, 7 responden menyatakan relatif
tetap, dan tidak ada responden yang
menyatakan hasil tangkapan meningkat.

Tabel 3. Perubahan produktivitas perikanan tangkap

Indikator Meningkat Tetap Menurun
Hasil tangkapan 0 7 18
Frekuensi melaut 5 18 2
Jarak lokasi tangkap 5 18 2
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa
penurunan  hasil  tangkapan  mulai
dirasakan dalam sekitar tiga tahun
terakhir. Menurut nelayan, kondisi tersebut
bukan semata-mata disebabkan oleh
kerusakan lingkungan, tetapi juga karena
meningkatnya jumlah nelayan yang
melakukan aktivitas penangkapan pada
lokasi yang sama sehingga tingkat
persaingan dalam memanfaatkan sumber
daya perikanan menjadi lebih tinggi.

Meskipun hasil tangkapan
cenderung menurun, frekuensi melaut
sebagian besar responden  masih

tergolong tinggi. Sebanyak 18 responden
menyatakan frekuensi melaut tetap, 5
responden mengalami peningkatan, dan
hanya 2 responden mengalami penurunan.
Nelayan yang berada pada usia produktif
umumnya melakukan aktivitas

Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 14(4), 364-374

penangkapan setiap hari dengan frekuensi
dua kali dalam sehari, yaitu pada pagi dan
sore hari. Sementara itu, nelayan yang
berusia di atas 50 tahun cenderung
mengurangi aktivitas melaut menjadi
sekitar empat kali dalam seminggu karena
keterbatasan kondisi fisik dan faktor usia.
Perubahan juga terlihat pada jarak
atau lokasi penangkapan ikan. Sebagian
besar responden (18 orang) menyatakan
lokasi penangkapan relatif tetap dan masih
berada di sekitar perairan Desa Lakudo

dengan rata-rata tiga titk lokasi
penangkapan. Namun, terdapat 5
responden yang menyatakan lokasi

penangkapan bertambah hingga mencapai
empat titik lokasi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa beberapa nelayan harus
memperluas daerah tangkap untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.

Tabel 4. Keterkaitan ekosistem pesisir dan produktivitas perikanan menurut nelayan

Komponen
Ekosistem

Temuan Lapangan dan Wawancara

Dampak terhadap Perikanan Tangkap

Mangrove

Padang lamun

Terumbu karang

Kualitas perairan

Keberadaan biota
pesisir

Produktivitas
perikanan

Keberadaan mangrove relatif terbatas
dan tidak mendominasi wilayah
pesisir Desa Lakudo

Luasan lamun masih cukup luas,
meskipun berada agak jauh dari garis
pantai. Ditemukan ikan kecil, kepiting
kecil, bulu babi, bintang laut, kerang,

cumi-cumi, ubur-ubur dan alga
Sebagian karang mengalami
kerusakan akibat bom ikan pada
masa lalu, namun dalam 10 tahun
terakhir mulai pulih karena larangan
bom ikan dan program rehabilitasi
karang
Perairan masih relatif baik, namun
terdapat sedimentasi dan sampah
pada beberapa titik pesisir
Ditemukan berbagai biota seperti ikan
kecil, kepiting kecil, bulu babi, bintang
laut, kerang, cumi-cumi, ubur-ubur
dan alga
Sebagian besar nelayan menyatakan
hasil tangkapan menurun dalam tiga
tahun terakhir meskipun frekuensi
melaut tetap tinggi

Tidak menjadi habitat utama
penangkapan ikan, namun tetap
berperan sebagai pelindung pesisir
dan habitat beberapa biota
Menjadi habitat, tempat mencari
makan, dan daerah pembesaran
berbagai biota yang mendukung
keberadaan sumber daya ikan

Menjadi habitat ikan karang dan
mendukung keberadaan ikan
tangkapan nelayan

Berpotensi memengaruhi kualitas
habitat jika tidak dikelola dengan baik

Menunjukkan bahwa ekosistem pesisir
masih mampu mendukung kehidupan
organisme laut

Diduga dipengaruhi oleh
meningkatnya jumlah nelayan dan
tekanan penangkapan pada lokasi

yang sama
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Sebaliknya, 2 responden yang
mengalami  penurunan jarak melaut
merupakan nelayan yang berusia lanjut
sehingga lebih memilih lokasi yang dekat
dengan pesisir demi alasan keamanan dan
efisiensi tenaga.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa produktivitas perikanan tangkap di
Desa Lakudo mengalami kecenderungan
penurunan, yang ditandai oleh
berkurangnya hasil tangkapan meskipun
intensitas aktivitas melaut masih relatif
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan upaya penangkapan (fishing
effort) tidak selalu diikuti oleh peningkatan
hasil tangkapan. Kondisi tersebut dapat
menjadi indikasi meningkatnya tekanan
pemanfaatan sumber daya ikan pada
wilayah perairan yang sama. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Picaulima et al, (2021) yang
menjelaskan bahwa peningkatan jumlah
nelayan dan intensitas penangkapan pada
suatu wilayah dapat menyebabkan
penurunan hasil tangkapan per nelayan
meskipun aktivitas penangkapan tetap
berlangsung secara intensif. Penurunan
hasil tangkapan sering kali ditandai dengan
semakin jauhnya daerah tangkap yang
harus dijangkau nelayan untuk
memperoleh hasil yang relatif sama
dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini
sejalan dengan Kroodsma et al. (2018)
bahwa perubahan pola pemanfaatan ruang
penangkapan tersebut sebagai bentuk
respons nelayan terhadap dinamika
sumber daya ikan. Desa Lakudo. Meskipun
keberadaan mangrove relatif terbatas,
padang lamun dan terumbu karang masih
berada dalam kondisi yang cukup baik
serta menjadi habitat bagi berbagai biota
pesisir. Keberadaan biota tersebut
menunjukkan bahwa fungsi ekologis
ekosistem pesisir masih berjalan dengan
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baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
keterhubungan dan kompleksitas habitat
pesisir  masih  mampu  mendukung
pembentukan  komunitas ikan dan
keberlanjutan perikanan pada tingkat lokal
(Hall & Kingsford, 2021).

Hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa sebagian besar nelayan mengalami
penurunan hasil tangkapan dalam tiga
tahun terakhir. Namun, kondisi tersebut
lebih banyak dikaitkan dengan
meningkatnya jumlah  nelayan dan
intensitas  penangkapan dibandingkan
dengan penurunan kualitas ekosistem.
Menurut persepsi nelayan dan hasil
observasi lapangan, habitat pesisir yang
masih terjaga tetap mendukung
keberadaan sumber daya ikan di perairan
Desa Lakudo. Kondisi tersebut sejalan
dengan Jones et al, (2021) yang
menyatakan bahwa karakteristik dan
struktur  habitat pesisir yang baik
berkontribusi  terhadap  keberlanjutan
perikanan skala kecil. Oleh karena itu,
kualitas ekosistem pesisir perlu
dipertahankan secara berkelanjutan untuk
mendukung keberlanjutan sumber daya
ikan dan aktivitas perikanan masyarakat
pesisir.

KESIMPULAN

Kondisi ekosistem pesisir di Desa
Lakudo menunjukkan bahwa padang
lamun dan terumbu karang masih memiliki
peran penting sebagai habitat dan
pendukung sumber daya perikanan
tangkap, meskipun keberadaan mangrove
masih terbatas dan terdapat tekanan
berupa sedimentasi serta sampah pada
beberapa lokasi pesisir. Penghentian
praktik penangkapan menggunakan bom
dan bahan bius serta adanya upaya
rehabilitasi terumbu karang menunjukkan
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berkurangnya tekanan terhadap
ekosistem, meskipun proses pemulihan
belum berlangsung secara merata. Kondisi
tersebut, yang didukung oleh keberadaan
berbagai biota pesisir dan aktivitas
penangkapan nelayan secara intensif,
menunjukkan bahwa ekosistem pesisir
masih menjadi landasan ekologis bagi
produktivitas perikanan tangkap nelayan
tradisional di Desa Lakudo. Penelitian

selanjutnya disarankan mengkaji
diversifikasi pemanfaatan sumber daya
dan hasil laut sebagai alternatif

peningkatan kesejahteraan masyarakat
pesisir.
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